BAB V

PENUTUP

1.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Telaga tergolong rendah yaitu mencapai

59,69%. Kemudian untuk capaian kemampuan masing-masing indikator sebagai

berikut :

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Program Linear di
SMA Negeri 1 Telaga pada indikator kemampuan memahami masalah yaitu 10
% berada pada kategori sangat tinggi, 20 % berada pada kategori tinggi, 10 %
berada pada kategori sedang dan 60 % berada pada kategori rendah.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Program Linear di
SMA Negeri 1 Telaga pada indikator kemampuan merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika yaitu 3,33 % berada pada
kategori sangat tinggi, 10% berada pada tinggi, 10 % berada pada kategori
sedang dan 76,67 % berada pada kategori rendah.

c. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Program Linear di
SMA Negeri 1 Telaga pada indikator kemampuan menerapkan strategi untuk
menyelesaikan masalah yaitu 3,33 % berada pada kategori sedang, 96,67 %
berada pada kategori rendah, dan tidak terdapat siswa untuk kategori sangat

tinggi dan kategori tinggi.
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Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Program Linear di
SMA Negeri 1 Telaga pada indikator kemampuan menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yaitu 10 % berada pada
kategori sangat tinggi, 90 % berada pada kategori rendah, dan tidak terdapat
siswa yang berada pada kategori tinggi dan kategori sedang.
Saran
Kepada guru :
Karena begitu pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika
pada pembelajaran matematika, maka sangat diperlukan upaya dari guru
agar dapat memberikan latihan-latihan soal cerita yang bervariasi
terutamapada materi Program Linear. Hal ini dimaksudkan agar
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat terlatih dan
berkembang. Selain itu, dalam pembelajaran hendaknya guru dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan atau menggunakan model
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran
matematika terutama dalam menyelesaikan soal yang berbentuk cerita.
Kepada peneliti lain :
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi pelajaran matematika lainnya.
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